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“A hero can be anyone. Even a man doing something as simple and reassuring as 
putting a coat around a young boy's shoulders to let him know that the world 
hadn't ended”. - Batman ( The Dark Night Rises) 
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Proses yang panjang serta berbagai pengalaman dari membuat film dokumenter 
Beri Kami Ruang benar-benar memberi penulis banyak pelajaran. Penulis sangat 
berharap karya ini berguna bagi masyarakat dan dapat memberi edukasi yang 
bermanfaat bagi bangsa Indonesia. 
 Karya ini dapat terselesaikan atas bimbingan dan bantuan dari orang-orang 
yang selalu memberikan dukungan bagi penyusun selama ini. Terima kasih yang 
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6. Dr. Drajat Tri Kartono M.Si dan  Rufia Andisetyana Putri S.T., M.T., atas 
waktu dan kesediaannya untuk menjadi narasumber di film dokumenter 
ini. 
7. Papa dan Mama atas segala keringat dan doa yang menuntun penulis 
selama berproses. 
8. Terima kasih  selalu memeberikan perhatian dan cinta kasih untuk kakak 
kakak ku tercinta Markus Aditya dan Maria Putri Anindita. Adik ku 
terkasih Abednego Aditama. Serta keluarga besar Marjuki yang aku 
sayangi. 
9. Bondan Abdul Malik, Harry Wahyu Pratama, Kamal Hussein Radityo dan 
Jadmiko Tri Utomo untuk seluruh tenaga dan pikirannya untuk membantu 
penulis menyelesaikan film dokumenter ini. 
10. Semua teman – teman ku grup whatsapp Semprot.com, Ayam Tepung, 
King BOB, Soda gembira, dan teman-teman berbagi tempat bermain di 
kampung sewu. Yang tentu namanya tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Terima kasih atas bantuan moril dan materiil yang menyulut semangat 
penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini.  
Serta berbagai pihak yang tak bisa disebutkan satu per satu, semua memiliki 
kontribusi yang nyata. Semoga penelitian ini menjadi bahan pembelajaran dan 
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Ruang bermain adalah tempat yang penting bagi anak. ruang bermain 
berfungsi sebagai tempat dimana anak belajar bersosial dan berinteraksi. Pada 
masa anak-anak, anak ada pada tahapan manusia bermain (homo ludes). Anak 
bukanlah mahluk produktif. Anak hanya dituntut untuk melakukan dua hal, yaitu 
untuk bersosialisasi dan membentuk diri. Dengan adanya ruang bermain anak 
dapat menerapkan nilai yang ada dirumah dan saling menukar nilai dengan anak 
yang lain. 
Namun keadaan berkata lain, ruang bermain mulai tidak dianggap penting. 
Harga tanah yang mahal serta tidak adanya kesadaran pentingnya ruang bermain 
mengakibatkan anak semakin jauh dar ruang bermain. Selain itu adanya tempat 
pengganti yang dianggap dapat menggantikan ruang bermain anak menjadikan 
ruang bermain disektar tidaklah menjadi agenda pembangunan. Padahal anak 
membutuhkan tempat bermain yang bisa dijangkau setiap waktu dengan hanya 
berjalan kaki.  
Selain itu kemajuan jaman dan teknologi juga semakin memngakibatkan 
anak enggan bermain diruang bermain. Kita sebagai orang tua juga merasa 
bermain dirumah lebih baik daripada bermain diluar. Hal ini mengakibatkan anak 
menjadi tidak bersosial dengan orang lain. Mereka hanya berkembang memalui 
teknologi smartphone dan lingkungan rumah. Hal ini menjadikan  anak memiliki 
prilaku individual. 
Pola perilaku individual adalah hal yang berbahaya. Bangsa Indonesia 
yang majemuk memiliki berbagai macam suku bangsa dan agama.tentu sifat 
individual akan dapat mudah menimbulkan perpecahan. Oleh karena itu penting 
bagi anak untuk bersosialisasi dan mengenal orang lain. Dengan ruang bermain 
disekitar kita anak akan belajar menghadapi konflik, selain itu anak juga akan 
belajar mengenal orang lain yang berbeda karakter. Oleh karena itu peran kita 
sebagai pengambil keputusan amatlah penting bagi anak. Keberadaan ruang 
bermain anak tidaklah harus bagus mewah dan penuh peralatan bermaian. Namun 
diperlukan tempat yang nyaman dan lapang agar anak dapat ber interaksi dengan 
aman. Tempat itu bisa dimana saja. Di halaman masjid, kebun kosong, ataupun 
lapangan sekolah pada sore hari. Hal-hal tersebut ada disekitar kita. Maka oleh 
karena itu penting bagi kita untuk menjaga agar ruang-ruang bermain anak 







Playground is an important space for children. Playground plays role as a 
place where children will be learning to socialize and interact with each other. 
Hence we call it homo ludes (playing age). These children are not productive 
creatures. They are only demanded to do two things: to socialize and build their 
own characters. By the existence of playground, children can apply the value they 
have learned at home and exchange it with the others’ as well. 
However, playground is not considered as important on these days. The 
high price of lands yet the lack understanding about the importance of playground 
for children has made them going further from the space they are supposed to 
possess. Moreover, the existence of ‘replacement’ for the actual playground 
emerges another problem: lack of concern of development agenda, while walking 
distance playground is extremely needed by the children. 
Furthermore, the technology advance play important role of keeping 
children out of the place they should be at: the actual playground itself. Nowadays 
parents mostly think that playing at home is way better than being outside. This 
causes the children do not have the ability to socialize with others. They only 
grow by technology and in-house environment. Thus, they will only have 
individuality character. 
Individuality is not always a safe character to possess. Indonesia is a 
multicultural nation which has various of tribes and religions. Individuality will be 
easily contructing any conflict. Therefore, it is important for children to be able to 
socialize and get along with other people. By providing reachable playground, 
they will learn how to understand each other, especially with those children with 
different characters, as well as dealing with the conflicts might occur among 
themselves. Our role as the decision maker is also very important. The playground 
is not requiring luxurious yet full of toys. Only safety, security and convenience 
are needed by children to play and socialize. This place could be anywhere: 
mosque’s yard, free space in the garden or school yard after studying hours. And 
as if we want to notice, these places are easily found. This it is very important to 
us to keep these places remain exist. 
 
